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WAWANCARA  

Narasumber  :   Kepala Cabang 

Tempat  :   Bank Muamalat KCP Medan Baru 

Tanggal  :   …………………… 

PEDOMAN WAWANCARA  

1. Bagaimana tahap proses pelaksanaan pembiayaan di Bank Muamalat? 

 

Jawaban:Tahapan pertama yang dilakukan nasabah yaitu mengajukan 

permohonan pembiayaan kepada bank, marketing memprospek nasabah, 

melengkapi kelengkapan, marketing memeriksa kelengkapan sesuai atau tidak, 

memverifikasi mana yang sudah dilengkapi atau belum dan kemudian 

melakukan proses Bank checking, Track checking, selanjutnya melakukan 

survey ke lapangan (on the spot), tempat tinggal, tempat usaha, legalitas usaha 

berkaitan dengan pencatatan usaha, aspek hubungan usaha, surat izin dan lain-

lain, itu dilakukan saat melakukan survey, diawal dimana adanya interview 

(wawancara) dimana proses bertemunya dengan nasabah melakukan sebuah 

wawancara, apakah wawancara pendahuluan atau dilakukan dengan wawancara 

akhir. Wawancara awal itu proses standarnya dilakukan tanya jawab apa 

kebutuhan nasabah, dimana nasabah datang ke bank pasti dengan tujuan. 

Sedangkan wawan cara akhir dilakukan saat tim marketing melakukan survey 

ke lapangan baik itu di rumah nasabah atau tempat usaha nasabah.  
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Pembiayaan iB Modal Kerja merupakan produk yang ada di Bank Muamalat 

dimana pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah untuk membantu 

kebutuhan modal kerja usaha atau perputaran usaha nasabah pembiayaan. 

 

Ada pun syarat untuk membuat IB Muamalat Modal Kerja dari Bank 

Muamalat adalah pemilik usaha atau perusahaan tersebut merupakan WNI 

dan badan usaha tersebut memiliki legalitas di Indonesia. IB Muamalat 

Modal Kerja memiliki beberapa keuntungan yang bisa didapatkan, di 

antaranya. 

 Berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan akad musyarakah, 

mudharabah, atau murabahah sesuai dengan spesifikasi kebutuhan modal 

kerja 

 Dapat digunakan untuk meningkatkan atau memenuhi tambahan omset 

penjualan dan membiayai kebutuhan bahan baku atau biaya-biaya 

overhead 

 Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan spesifikasi modal kerja 

 Plafond mulai Rp 100 juta 

 Untuk nasabah perorangan akan dilindungi oleh asuransi jiwa sehingga 

pembiayaan akan dilunasi oleh perusahaan asuransi apabila Anda 

meninggal dunia 

 Pelunasan sebelum jatuh tempo tidak dikenakan denda 

 Dapat menggunakan skema revolving maupun non-revolving (bergantung 

karakteristik Nasabah) 

 Dapat memanfaatkan pembiayaan rekening koran syariah sehingga lebih 

memudahkan Anda dalam mencairkan pembiayaan 

 

2. Bagaimana tim marketing memverifikasi identitas nasabah dalam Bank 

Muamalat?  

Jawaban: Memverifikasi kelengkapan, yang dilampirkan identitas diri: KTP, 

Pas Foto, KK, Buku Nikah, Foto Copy ahli waris, Surat Keterangan Domisili. 

Identitas berkaitan dengan usaha dan transaksi , verifikasi berkas kemudian 

dicocokan dilapangan sesuai atau tidak. Disitu juga melakukan kolekting data, 

pengumpulan data-data berkaitan dengan penjualan, pembelian, persediaan, 

kemudian taksasi dengan bank apakah dia giro, depasito. Jadi balik lagi 

sebelumnya interview bisa dilakukan pada saat dia datang atau pada saat 

ketempat usaha, atau kerumah nasabah, karena mikro lebih spesifik, spesifik 

seperti tempat usaha sekalian tempat tinggal, ada juga usahanya tidak ditempat 

tinggal itu harus diverifikasi, kemudian ditanyakan kebutuhan nasabah untuk 

apa selanjutnya nasabah menyampaikan kebutuhannya disitu juga account 

officer menyarankan kebutuhan nasabah baru disesuaikan akad apa yang cocok 

dan sesuai misal beli sepeda motor berarti dia butuh sepeda motor jadi akad 

yang digunakan yaitu murabahah.  

3. Bagaimana Bank Muamalat menganalisa kelengkapan data nasabah? 

Jawaban:Dalam menganalisa kelayakan pembiayaan, Bank Muamalat 

mengandalkan prinsip 5C. Pada hakikatnya 5C adalah akronim dari character, 

capacity, capital, condition of economics, dan collateral. Dimana jika nasabah 

telah memenuhi prinsip tersebut, maka bisa dipastikan akan mudah 

mendapatkan pembiayaan di bank. Adapun tujuan yaitu untuk memperoleh 
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keyakinan apakah nasabah mempunyai keinginan dan kemampuan memenuhi 

pelunasan angsuran yang cocok untuk calon nasabah. Setalah itu semua 

dilakukan, kemudian dilanjutkan dalam memo usulan pembiayaan atau disebut 

juga proposal usulan pembiayaan untuk diajukan ke dalam rapat komite untuk 

diputuskan apakah diterima, ditolak atau dipending pembiayaan tersebut. Jika 

permohonan tersebut disetujui maka nota persetujuan berkenaan dengan 

pembiayaan diserahkan ke bagian legal untuk dibuat perikatan atau akad 

murabahahnya. Jika kesepakatan pembiayaan murabahah dalam pembelian 

barang mewakilkan kepada nasabah maka dilakukan tahapan penandatanganan 

akad. Jika semuanya sudah rill maka tahapan selanjutnya setelah 

penandatangan akad yaitu bank mencairkan dana dalam tabungan nasabah, 

melakukan penarikan dana untuk pembelian barang, menyerahkan faktur 

pembelian kepada bank, nasabah melakukan angsuran setiap bulannya, dengan 

menyetor melalui tabungan dan bank mendebet pada jadwal angsuran yang 

disepakati.  

4. Berapa penetuan marjin yang diberikan dalam Bank Muamalat? 

Jawaban:Margin keuntungan 12% sampai 20% dari harga, kenapa berbeda-

beda karena dilihat dari usaha nasabah, resikonya, tingkat keuntungan 

diperoleh, kemudian dengan jumlah pembiayaan. Rata-rata margin yang 

diberikan 15% dan 16%..  

5. Apa saja yang menjadi kendala pembiayaan dalam pelaksanaan tingkat 

kepatuhan syariah Bank Muamalat?  

Jawaban:Kendala tingkat kepatuhan syariah biasanya pada pembiayaan, dimana 

nasabah tidak menyerahkan kwitansi pembelian barang dimana sudah 

disampaikan dalam akad bahwa maksimal 14 hari setelah penandatangan akad 

faktur pembelian diserahkan. Artinya nasabah tidak amanah, dimana ada pihak 

account officer untuk menagih bukti pembelian.  

6. Bagaimana bank mengatasi kendala pembiayaan dalam pelaksanaan tingkat 

kepatuhan syariah Bank Muamalat?  

Jawaban:Salah satunya bank menagih kembali faktur pembelian barang kepada 

nasabah. Jika nasabah tidak mampu membayar cicilan, bank melakukan usaha 

penyelamatan selama nasabahnya masih mampu mencicil dibuatkan 

kepanjangan jangka waktu, dengan tidak menambahkan margin. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Nara sumber  : Bagian Pembiayaan 

Tempat  : Kantor Bank Muamalat 

Tanggal  : …………………. 

1. Bagaimana pembiayaan yang disalurkan pada Bank Muamalat seperti 

pembiayaan mudharabah? Jawaban:Pembiayaan murabahah adalah suatu 

produk akad jual beli yang ada di Bank Muamalat dimana pihak bank penyedia 

dana kepada nasabah untuk membeli barang dengan menegaskan harga belinya 

kepada nasabah dan nasabah membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 

keuntungan yang disepakati. Pihak bank harus mengetahui harga barangnya 

berapa, setiap nasabah wajib punya uang muka 20% dari harga OTR atau harga 

beli barang dan nasabah ikut serta dalam memilih bentuk barang yang 

diinginkan karena jika terjadi kerusakan seperti lecet dan lain hal nanti bisa 

dipertimbangkan oleh pihak bank. Jika bank pergi ke dealer hanya untuk 

membeli motor dengan pilihan nasabah itu sendiri dimana uang 100% penuh 

dari bank, dan 20% tadi sebagai uang muka yang disiapkan oleh nasabah 

disetorkan ke rekening bank.  

Pembiayaan iB Modal Kerja merupakan produk yang ada di Bank Muamalat 

dimana pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah untuk membantu 

kebutuhan modal kerja usaha atau perputaran usaha nasabah pembiayaan. 

 

Ada pun syarat untuk membuat IB Muamalat Modal Kerja dari Bank 

Muamalat adalah pemilik usaha atau perusahaan tersebut merupakan WNI 
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dan badan usaha tersebut memiliki legalitas di Indonesia. IB Muamalat 

Modal Kerja memiliki beberapa keuntungan yang bisa didapatkan, di 

antaranya. 

 Berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan akad musyarakah, 

mudharabah, atau murabahah sesuai dengan spesifikasi kebutuhan modal 

kerja 

 Dapat digunakan untuk meningkatkan atau memenuhi tambahan omset 

penjualan dan membiayai kebutuhan bahan baku atau biaya-biaya 

overhead 

 Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan spesifikasi modal kerja 

 Plafond mulai Rp 100 juta 

 Untuk nasabah perorangan akan dilindungi oleh asuransi jiwa sehingga 

pembiayaan akan dilunasi oleh perusahaan asuransi apabila Anda 

meninggal dunia 

 Pelunasan sebelum jatuh tempo tidak dikenakan denda 

 Dapat menggunakan skema revolving maupun non-revolving (bergantung 

karakteristik Nasabah) 

 Dapat memanfaatkan pembiayaan rekening koran syariah sehingga lebih 

memudahkan Anda dalam mencairkan pembiayaan 

 

2. Apakah bank sudah memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada 

nasabah berikut biaya yang perlukan? Jawaban:Diberitahukan pada saat mau 

teken akad, dimana bank menyempaikan kepada nasabah seperti harga pokok, 

harga jual, margin, biaya-biaya yang diperlukan dll.  

3. Berdasarkan apakah penentuan marjin? Apakah kesepakatan marjin berubah-

ubah selama priode pembiayaan?  

Jawaban:Margin yang diberikan bank sekitaran 12% sampai 20%. Tergantung 

kesepakatan, bisa jadi kalo nasabahnya lancar untuk marjin keuntungan bisa 

jadi murah lagi, paling murah 12%.  

4. Bagaimana proses/tahap pengikatan akad wakalah dan murabahah? Apakah 

pengikatan wakalah dan murabahah dilakukan satu waktu? Jawaban:Pengikatan 

wakalah itu artinya kita mewakilkan pembelian barang sesuai dengan 

kemahuan kita. Begitu juga dalam bank, dimana pihak bank mewakilkan 

kepada nasabah untuk membeli barang tersebut di sertai bukti kwitansi 

pembelian waktu penggunaan barang tersebut. Dan bank menyerahkan dana 

kenasabah untuk membeli barang yang dinginkan, dengan adanya kwitansi 

maka tertera seluruh harga dan nilai barang yang di beli oleh nasabah 

tersebut.Dalam hal pengikatan wakalah dan murabahah dilakukan bersama, lalu 

nasabah diwajibkan memberikan kwitansi pembelian barangnya, maksimal 14 

hari setelah pembelian barang sudah diserahkan kepada bank Apakah 

pembiayaan murabahah bank mewajibkan adanya uang muka? jika transaksi 

batal, uang muka jadi milik siapa? Jawaban:Iya, khusus untuk pembelian 

barang sepeda motor, mobil, pembelian rumah, took dan sebagainya itu 

diwajibkan uang muka 20% dari jumlah total harga. Jika transaksinya batal, 

disebabkan uang sudah ada maka uang muka tidak hangus bisa ditarik lagi oleh 

nasabah karena uang muka disetor ke rek tabungan nasabah. Jadi, nasabah 

berhak mengambil kembali uangnya.  
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5. Apakah bank memberikan potongan kepada nasabah yang melakukan 

pelunasan lebih cepat dari waktu yang disepakati?  

Jawaban:Apakah pemotongan sudah diperjanjikan diawal akad? Diakad 

pemotongan tidak di perjanjikan diawal. Harga jual sudah disepakati diawal 

akad. Kalo cepat dalam pelunasan ada diskon ditentukan pada saat pelunasan, 

jika lancar dalam pembayaran, tepat waktu, tidak pernah menunggak makan 

akan dipertimbangkan oleh pihak bank. 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nara sumber  : Bagian Marketing dan Bagian Pembiayaan 

Tempat  :  

Tanggal  : 05 November 2019  

1. Apa tugas DPS di Bank Muamalat KCU Medan Baru  ini?  

Jawaban: Tugas DPS memastikan bahwa produk dan pelaksanaan sistem 

perbankan sudah sesuai dengan syariah, sesuai dengan syariah itu atas 

pertimbangan sesuai dengan Fatwa DSN-MUI  

2. Kepatuhan disini mencakup kepatuhan terhadap apa saja di Bank Muamalat 

KCU Medan Baru ini?  

Jawaban: Yang paling utama adalah kepatuhan syariah jika di bank, kepatuhan 

syariah itu bisa berpedoman pada keputusan DSN atau sumber-sumber syariah 

lainnya. Misalnya seperti akhlak, tingkah laku, tentang penampilan, gaya, 

ketaatan itu boleh menggunakan sumber-sumber lain.  

3. Apa saja yang dilakukan oleh DPS dalam melakukan review syariah untuk 

menjaga kepatuhan syariah pada pembiayaan murabahah di Bank Muamalat 

ini?  

Jawaban: Membahas produk-produk di bank, seperti misalnya produk 

pembiayaan murabahah apakah sudah sesuai, untuk melihat sesuai atau 

tidaknya dilihat dari segi akad, apakah dalam akad adanya pelaku akad, 
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pembeli dan penjual dan lain-lainnya, yang berpedoman terhadap Fatwa DSN-

MUI.  

4. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh kantor cabang?  

Jawaban: Tergantung kepentingannya apa, kalau kami melakukan secara 

internal terhadap bank setiap minggu atau setiap bulan dilakukan, begitu juga di 

cabang. Tetapi yang paling penting di kantor pusat karena memang transaksi 

dilakukan di pusat kantor cabang hanya sebagai pelaksana. Jadi di cabang 

biasanya DPS melakukan pengawasan internal, seperti melihat orangnya apa 

memang bagus, sikapnya baik, akhlaknya sesuai atau tidaknya.  

5. Bagaimana pembiayaan model kerja di Bank Muamalat 

Pembiayaan iB Modal Kerja merupakan produk yang ada di Bank Muamalat 

dimana pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah untuk membantu 

kebutuhan modal kerja usaha atau perputaran usaha nasabah pembiayaan. 

Ada pun syarat untuk membuat IB Muamalat Modal Kerja dari Bank 

Muamalat adalah pemilik usaha atau perusahaan tersebut merupakan WNI 

dan badan usaha tersebut memiliki legalitas di Indonesia. IB Muamalat 

Modal Kerja memiliki beberapa keuntungan yang bisa didapatkan, di 

antaranya. 

 Berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan akad musyarakah, 

mudharabah, atau murabahah sesuai dengan spesifikasi kebutuhan modal 

kerja 

 Dapat digunakan untuk meningkatkan atau memenuhi tambahan omset 

penjualan dan membiayai kebutuhan bahan baku atau biaya-biaya 

overhead 

 Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan spesifikasi modal kerja 

 Plafond mulai Rp 100 juta 

 Untuk nasabah perorangan akan dilindungi oleh asuransi jiwa sehingga 

pembiayaan akan dilunasi oleh perusahaan asuransi apabila Anda 

meninggal dunia 

 Pelunasan sebelum jatuh tempo tidak dikenakan denda 

 Dapat menggunakan skema revolving maupun non-revolving (bergantung 

karakteristik Nasabah) 

 Dapat memanfaatkan pembiayaan rekening koran syariah sehingga lebih 

memudahkan Anda dalam mencairkan pembiayaan 

 

6. Apakah pembiayaan modal yang di praktikan di Bank Muamalat  sudah sesuai 

dengan syariah?  

Jawaban: Sudah sesuai, untuk melihat sesuai atau tidaknya dilihat dari segi 

akad, apakah dalam akad adanya pelaku akad, pembeli dan penjual dan 

lainlainnya, yang berpedoman terhadap Fatwa DSN-MUI.  

7. Apa kendala-kendala dalam prinsip-prinsip syariah pada pembiayaan 

murabahah di Bank Muamalat? 

 Tidak ada kendala, selama ini menurut DPS literaturnya, akadnya sudah 

selesai. 
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